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ABSTRAK.  Penelitian bermaksud mengembangkan instrumen tes mengembangkan instrumen tes pemahaman 
konsep zat tunggal dan campuran untuk siswa sekolah dasar. Pengembangan instrumen tes sendiri 
merupakan topik yang hangat untuk diteliti. Tes memiliki peranan penting untuk mengukur 
kemampuan siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 
tahapan pengembangan instrumen tes menurut R. Landis dan G. Koch. Proses pengembangan 
soal ini dimulai dengan self evaluation, prototyping dan Field test. asil dari penelitian ini adalah 
instrumen tes pemahaman konsep yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat 
pemahaman konsep siswa khususnya pada materi zat tunggal dan campuran. Proses penilaian oleh 
validator pakar dan guru menunjukkan instrumen tes layak untuk digunakan. Sementara hasil uji 
coba menunjukkan terdapat 12 butir soal valid dengan tingkat reliabilitas 0,864. Deskripsi data 
validitas dari pakar dan guru menunjukkan bahwa dari 12 soal yang dikembangkan 7 diantaranya 
berada pada kriteria kelayakan sangat tinggi dan 5 soal pada kriteria tinggi. Komposisi soal terdiri 
dari 3 soal mudah, 7 soal sedang dan 2 soal sukar.Berdasarkan riset penulis terdapat beberapa 
penelitian yang mengembangkan instrumen pemahaman konsep untuk berbagai topik Ilmu 
Pengetahuan Alam dan berbagai jenjang pendidikan. Namun belum ada penelitian yang 
mengembangkan instrumen tes pemahaman konsep zat tunggal dan campuran untuk siswa sekolah 
dasar. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian tersebut. 

Kata kunci: Pemahaman konsep, Instrumen tes, Zat tunggal dan campuran  

PENDAHULUAN 

Pada Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang membahas topik tentang 
kehidupan, gejala yang terjadi di alam dan peristiwa-peristiwa alam semesta secara logis dengan 
cara yang sistematis (Azzahra et al., 2019), sebagai hasil dari pengamatan dan percobaan-
percobaan yang telah dilakukan oleh manusia (Amini & Saniyah, 2021; Jannah & Atmojo, 2022). 
Pembelajaran IPA mulai diajarkan mulai jenjang Sekolah Dasar adalah sebagai upaya untuk 
menanamkan  pemahaman tentang ilmu pengetahuan alam sejak usia dini yang mewarnai 
kehidupan sehari-hari manusia mengingat bahwa manusia hidup berdampingan dengan 
alam(Amini & Saniyah, 2021).  Pembelajaran IPA untuk tingkatan kelas tinggi di sekolah dasar 
tentunya memiliki kompetensi dasar yang dirumuskan dengan tujuan siswa memiliki pemahaman 
konsep sains dan penerapannya sehingga siswa mampu mengimplementasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Latukau, 2022; Prananda et al., 2020; Tri Pudji Astuti, 2019). 

Pembelajaran IPA diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami fenomena 
alam(Aras et al., 2021). Idealnya pengetahuan yang diajarkan tidak hanya sebatas  pengetahuan 
berupa konsep, fakta-fakta atau prinsip-prinsip akan tetapi berkaitan dengan proses mencari tahu 
bagaimana konsep-konsep tersebut diperoleh melalui proses kinerja ilmiah(Aningsih & Sarah 
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Agustina, 2021)(Aras et al., 2021). Sehingga pembelajaran dapat membantu meningkatkan 
pemahaman konsep Siswa. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menyerap makna dari materi, 
menginterpretasikan kembali konsep dalam berbagai situasi serta kemampuan dalam 
mengaplikasikannya(Barkah, 2022; Widia & Sartina, 2020). Yang menjadi ciri siswa memiliki 
pemahaman konsep apabila memenuhi indikator, diantaranya menafsirkan (interpreting), 
memberikan contoh (exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), 
menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining) (Aras et 
al., 2021; Fitriana & Yuberti, 2019). Pemahaman konsep termasuk dalam Kompetensi 
pengetahuan IPA yang mencerminkan terhadap penguasaan muatan materi IPA pada 
kemampuan berpikir serta dimensi pengetahuan yang diukur dengan menggunakan tes (Ayu 
Yunita et al., 2018). 

Tes berfungsi sebagai instrumen ataupun alat evaluasi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan Tingkat pemahaman konsep siswa(Priyadi & Suryanti, 2017). 
Dalam pembelajaran penting bagi guru untuk mampu memetakan tingkat pemahaman konsep 
awal siswa, dan perkembangan pemahaman siswa dalam pembelajaran untuk mengidentifikasi 
pemahaman siswa dan mengetahui apabila terjadi kesalahan pemahaman siswa atau miskonsepsi 
(Docktor & Mestre, 2014). 

Perlu diingat bahwa instrumen tes biasanya disusun terbatas pada materi yang ingin diukur 
sebagai tujuan tes tersebut(Ahmad & Asrul, 2021). Kemudian penyusunan tes harus mewakili 
setiap indikator kompetensi yang ingin diukur(Trisnamansyah, 2014). Penting untuk memastikan 
bahwa instrumen tes yang dikembangkan sesuai dengan rumusan indikator pada kisi-kisi yang 
digunakan dalam penyusunan tes yang dimaksudkan. Dengan demikian pengembangan instrumen 
tes tetap menjadi hal yang harus terus dilakukan, karena setiap instrumen tes hanya dapat 
digunakan untuk mengukur kompetensi tertentu, sesuai tujuan pengembangannya. 

Pengembangan instrumen tes melewati beberapa tahapan tertentu, dalam penelitian ini 
terdapat tiga tahapan yakni self evaluation sebagai tahapan menyusun kisi-kisi soal berdasarkan 
kebutuhan siswa, kesesuaian dengan kurikulum, materi dan indikator kompetensi yang ingin 
diukur(Rahmi et al., 2020). Proses self evaluation adalah bagian penyiapan instrumen yang baru 
terbatas pada penilaian dari pengembang sendiri sehingga output dari proses ini adalah instrumen 
soal yang masih membutuhkan adanya review dari pakar dan pengujian lapangan. 

Setelah instrumen tes dikembangkan maka perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui 
kelayakan instrumen untuk digunakan. Evaluasi instrumen soal diantaranya dilakukan dengan 
melibatkan pakar (ahli) untuk menilai validitas instrumen dengan menggunakan angket 
validitas(Aminullah, 2018). Sebagai bagian dari proses evaluasi terhadap instrumen yang 
dikembangkan perlu dilakukan uji coba lapangan. Data hasil uji coba lapangan kemudian 
digunakan untuk menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen tes yang dikembangkan. 
Validitas dan reliabilitas memiliki peran yang sangat dalam mengukur kualitas instrumen tes. 
Melalui proses evaluasi diharapkan dapat menghasilkan instrumen yang baik. 

Upaya pengembangan instrumen tes pemahaman konsep sudah menjadi topik yang 
menarik untuk diteliti, diantaranya penelitian yang mengembangkan instrumen tes pemahaman 
konsep yang bersifat diagnostik seperti penelitian (Hidayanti, 2022) yang mengembangkan 
instrumen tes pemahaman konsep materi gerak, selain itu terdapat instrumen tes pada materi 
gelombang bunyi (Fitriani & Putra, 2021) , materi Fungi (Sari, 2021) dan larutan elektrolit 
(Nofinadya, 2020) yang semuanya adalah materi IPA tingkat SMA. Lebih lanjut terdapat juga 
penelitian terkait pengembangan tes pemahaman konsep yang berfokus pada materi hukum 
gravitasi universal(Priyadi & Suryanti, 2017). Penelitian lain mengembangkan alat evaluasi 
pemahaman konsep yang diintegrasikan dengan erupsi gunung merapi (Tyas, 2023). 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas disimpulkan bahwa meskipun banyak 
peneliti terdahulu yang mengembangkan instrumen tes pemahaman konsep siswa, namun topik 
ini masih tetap menarik untuk diteliti, hal tersebut karena secara umum setiap instrument yang 
dikemabngkan di khususkan untuk materi tertentu, terkait materi Zat tunggal dan campuran 
peneliti belum menemukan penelitian terdahulu yang mengembangkan instrumen tes pemahaman 
konsep pada materi tersebut. Sehingga peneliti merasa penelitian perlu untuk melakukan 
penelitian pengembangan instrumen tes pemahaman konsep pada materi zat tunggal dan 
campuran untuk siswa Sekolah Dasar. 

Mempertimbangkan bahwa instrumen tes yang baik adalah instrumen yang memenuhi 
standar validitas dan reliabilitas yang baik maka soal tes kemampuan pemahaman konsep yang 
dikembangkan dalam penelitian ini telah melewati tahap uji coba, uji validitas dan reliabilitas 
sebagai proses evaluasi terhadap instrumen yang dikembangkan. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan instrumen tes 
pemahaman konsep siswa pada materi zat tunggal dan campuran. Alur pengembangan instrumen 
tes berdasarkan prosedur yang dikemukakan oleh R. Landis dan G. Koch yang terdiri dari 3 
langkah yaitu self evaluation, prototyping dan field test  (R. Landis & G. Koch, 1977). Secara lebih jelas 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Instrumen Tes 

 Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan 1 orang dosen untuk sebagai 
validator pakar dan satu orang guru kelas V. Sedangkan untuk pengumpulan data uji coba pada 
tahap field test melibatkan 29 orang siswa Sekolah Dasar. Deskripsi karakteristik sampel dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Deskripsi sampel  

Keterangan Laki-laki Perempuan 

Jenis Kelamin                         13                      16 
 

Umur 11 Tahun 
12 Tahun      

12 
1 

11 Tahun 
12 Tahun 

13 
 3 

Suku Melayu 
Minang         
Jawa            
Batak           

6 
4 
2 
1 

Melayu 
Minang 
Jawa 
Batak 
 

8 
2 
3 
3 

Mapel 
Kesukaan 

Olahraga & Seni  
Bahasa  
IPA  

8 
3 
2 

Olahraga & Seni 
Bahasa 
IPA 

6 
4 
4 

Self Evaluation 
Sebagai tahapan awal self evaluation dilakukan dengan menganalisis kebutuhan yang meliputi 

kebutuhan siswa, kurikulum dan instrumen yang dikembangkan. Kemudian dilanjutkan dengan 
tahap desain dengan proses pembuatan kisi-kisi soal yang berisi, materi, capaian pembelajaran, 
indikator, dan tingkatan pemahaman pada setiap butir soal, selain itu juga dirumuskan bobot nilai 
untuk setiap soal. 
Prototyping 

Tahapan pengembangan soal setelah adanya self evaluation merupakan bagian dari perangkat 
desain instrumen soal, selanjutnya instrumen yang dikembangkan melalui dua tahap evaluasi. 
Evaluasi pertama dilakukan oleh pakar (expert review)  yang melibatkan dosen evaluasi 
pembelajaran. Sedangkan tahap evaluasi oleh guru (one to one) dilaksanakan dengan melibatkan 
guru kelas V Sekolah Dasar. Hasil tahap evaluasi merupakan saran-saran perbaikan untuk 
meningkatkan kualitas instrumen soal yang dikembangkan. 

Sementara itu untuk menghitung tingkat kelayakan soal diperoleh dengan menghitung skor 
yang diperoleh dari evaluator dengan menggunakan rumus: 

 

 Kelayakan (%) = 
∑               

∑              
 x 100%   

 
Kemudian, setelah diperoleh persentase untuk kelayakan soal dibandingkan dengan tingkat 

kriteria kelayakannya (Tessmer, 2013).  
Field Test 

Setelah tahapan evaluasi pakar dan guru soal akan di uji cobakan dalam kelompok siswa di 
lapangan(field test). Data yang diperoleh dari uji coba field test  kemudian akan diolah untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas dan tingkat kesukaran soal yang telah dikembangkan. Uji 
validitas, reliabilitas dan tingkat kesukaran dilaksanakan dengan memanfaatkan SPSS. Untuk 
menentukan reliabilitas soal dibandingkan dengan harga kritik  untuk indeks reliabilitas menurut 
Kaplan yaitu diatas 0,7 
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TEMUAN DAN DISKUSI 

Self Evaluation 
 Tahap awal pengembangan instrumen soal adalah melakukan analisis kebutuhan, 
kesesuaian materi, hingga pembuatan kisi. Kisi-kisi soal yang dikemabangkan memuat capaian 
pembelajaran (CP), Indikator CP,indikator pemahaman konsep, level kognitif dan nomor 
soal(Rahmi et al., 2020). Tahap awal ini berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh 
pengembang (Self Evaluation) terhadap aspek-aspek tersebut yang kemudian dituangkan dalam 
bentuk kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal kemudian menjadi gambaran terhadap isi butir instrumen tes 
yang akan dikembangkan. lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen soal 

Sub CP Indikator CP Indikator 
Pemahama
n Konsep 

Level No
mor 
Soal 

Menjelaskan 
pengertian materi 
zat 

Siswa mampu memberikan 
penjelasan  tentang pengertian 
zat tunggal dan campuran 

Menjelaskan  C2 1, 2 

Contoh zat 
Tunggal dan Zat 
campuran 

Menyebutkan contoh zat 
Tunggal dan campuran 

Mencontoh 
kan 

C2 3,4 

Memahami proses 
pembentukan zat 
campuran 

Siswa mampu menafsirkan 
proses pembentukan zat 
campuran 

Menafsirkan C3 5, 6 

Membedakan zat 
berdasarkan 
komponen 
penyusunnya 

Siswa membuat kesimpulan 
tentang zat Tunggal dan 
campuran berdasarkan 
komponen penyusunnya 

Menyimpul 
kan 

C4 7, 8 

Mengelompokkan 
zat Tunggal dan 
zat campuran 

Siswa mampu 
mengelompokkan zat Tunggal 
dan campuran berdasarkan ciri-
cirinya 

Mengklasifik
asi 
 

C4  
  
9,10 

Membandingkan 
zat Tunggal dan 
campuran 

Siswa mampu menbandingkan 
zat Tunggal dan campuran, 
serta campuran homogen dan 
heterogen 

Membanding
kan 

C5 11, 
12 

 
Berdasarkan tabel kisi-kisi soal dapat diketahui bahwa soal berjumlah 12 butir, dengan 2 

butir soal mewakili masing-masing indikator pemahaman konsep. Jumlah tersebut dibuat dengan 
pertimbangan adanya kemungkinan soal yang tidak valid. Instrumen yang dikembangkan haruslah 
memikirkan keterwakilan setiap indikator pemahaman konsep(Priyadi & Suryanti, 2017). Maka 
dalam pengembangan instrumen ini jumlah butir soal untuk setiap indikator adalah sama. 
  Setiap butir soal disesuaikan dengan sub capaian pembelajaran yang diambil sesuai materi. 
Kemudian dijabarkan indikator untuk masing-masing capaian pembelajaran. sub cp dan indikator 
cp kemudian dikombinasikan dengan indikator pemahaman konsep agar diperoleh instrumen soal 
yang sesuai dengan materi, capaian pembelajaran yang diinginkan serta dapat mengukur tingkat 
pemahaman konsep siswa. 

Indikator pemahaman konsep siswa ada 6, yaitu menjelaskan dan mencontohkan pada 
level kognitif C2, hal ini karena maksud menjelaskan pada indikator pertama hanyalah 
kemampuan menjelaskan dan memberikan contoh secara sederhana. Indikator selanjutnya adalah 
menafsirkan pada level kognitif C3, kemudian menyimpulkan dan mengklasifikasikan C4 dan 
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membandingkan C5(Kurniawati et al., 2023). Level kognitif soal yang berbeda membantu 
kemungkinan variasi tingkat kesukaran soal dalam instrumen yang dikembangkan. 

Dalam menyusun instrumen soal biasanya diurutkan dari yang termudah hingga yang 
tersulit. Berdasarkan tabel nampak bahwa nomor soal 1 dan 2 adalah 
soalsuk[ff[f’f;;;fff’fff]d;ddddd]d][ol.cc                     km vbpk;fkvkjcjnflt dengan level kognitif 
terendah yaitu C2. Soal nomor 3 dan 4 merupakan sola level C3, kemudian untuk soal nomor 5, 
6, 7 dan 8 sama-sama soal yang mewakili level kognitif C4. Soal dengan level kognitif tertinggi 
kemudian diletakkan pada bagian akhir yaitu soal nomor 11 dan 12 dengan level kognitif C5. 

Setelah kisi-kisi soal dikembangkan kemudian dibuatlah pertanyaan dalam bentuk essay 
berjumlah 12 dengan panduan kisis-kisis soal. Kelebihan instrumen soal yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah, bentuk soal yang dihantar dengan berbagai stimulus seperti adanya 
ilustrasi gambar hingga adanya cerita pengantar yang mampu melatih literasi siswa. Contoh butir 
soal yang dikembangkan dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Contoh soal: 
Ketika bermain di pantai Danu bermain pasir bersama ayah. Danu mengambil pasir dengan pasir 
menggunakan sekop kemudian mengisinya kedalam ember. Saat ombak datang ember kecil danu 
terisi air laut. Dasur kemudian mengaduk pasir dengan air laut seperti gambar dibawah ini: 

 
Menurutmu, apa yang akan terjadi jika pasir dicampurkan   kedalam air? 
 

Soal diatas memberikan ilustrasi peristiwa di dunia nyata selain itu soal juga dilengkapi 
gambar. Adanya ilustrasi dan gambar akan memudahkan siswa untuk membayangkan 
kemungkinan yang akan terjadi tanpa harus melakukan percobaan secara langsung. Dengan 
demikian kemungkinan siswa memberikan jawaban yang tepat menjadi lebih tinggi. 
 
Expert review dan One to one 
 Evaluasi pakar dan guru yang dilaksanakan bertujuan untuk memperoleh data 3 aspek 
yaitu, kesesuaian soal dengan indikator pemahaman konsep, kesesuaian bahasa yang digunakan  
dan kebenaran konsep dalam soal serta kunci jawaban yang dikembangkan. Validator pakar 
dilakukan oleh dosen Inovasi pembelajaran IPA MI/SD Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Sedangkan proses validasi one to one dilaksanakan oleh guru kelas V di SD 
Muhammadiyah 6 Pekanbaru. Data penilaian oleh pakar dan guru dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Hasil penilaian Pakar dan Guru 

 
 
Nom
or 
Soal 

Aspek penilaian Total % Keterangan 

Kesesuaian 
dengan 
Indikator 

Kesesuaian 
bahasa yang 
digunakan 

Kebenaran 
konsep 

P G P G P G 

1 3 4 3 4 3 3 20 83,3 Sangat Tinggi 
2 3 4 4 4 3 3 21 87,5  
3 4 4 2 3 4 4 21 87,5  
4 4 3 3 3 4 3 20 83,3  
5 4 4 3 4 3 4 22 91,6  
6 4 3 3 4 3 3 20 83,3  
7 2 3 3 3 4 4 19 79,1 Tinggi  
8 3 4 3 2 2 3 17 70,8  
9 4 4 3 2 3 3 19 79,1  
10 4 4 3 3 4 3 21 87,5 Sangat Tinggi 
11 3 2 3 4 2 3 17 70,8 Tinggi 
12 2 3 3 3 2 3 16 66,6  

 
Keterangan: 
P  : Pakar 
G : Guru   
 

Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa semua soal berada pada kategori layak untuk 
digunakan baik dari segi aspek kesesuaian dengan indikator, bahasa yang digunakan, serta 
kebenaran konsep. Berdasarkan tabel tersebut soal dengan nilai tertinggi dari validator adalah 
butir soal nomor 5 (91,6%) dengan interpretasi nilai berada pada kriteria sangat tinggi. Dan soal 
dengan penilaian terendah adalah butir soal nomor 12 (66,6) dengan kriteria tinggi. Deskripsi data 
validitas dari pakar dan guru menunjukkan bahwa dari 12 soal yang dikembangkan 7 diantaranya 
berada pada kriteria kelayakan sangat tinggi. Sementara 5 diantaranya berada pada kategori tinggi. 
Dengan demikian secara keseluruhan hasil penilaian oleh validator adalah keseluruhan 12 butir 
soal pemahaman konsep yang dikembangkan layak untuk digunakan. 
Field Test 
 Field test dilakukan dengan membagikan instrumen soal yang telah dikembangkan kepada 
siswa kelas V A SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru. Proses uji coba ini melibatkan 29 orang siswa. 
Uji coba dimaksudkan untuk memperoleh data hasil tes pemahaman konsep siswa menggunakan  
instrumen soal yang dikembangkan. Data hasil tes kemudian digunakan untuk menguji validitas, 
reliabilitas dan tingkat kesukaran instrumen tes yang telah dikembangkan. 
Validitas soal 
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Tabel 4. Hasil uji validitas instrumen soal pemahaman konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

Kebenaran terkait validitas soal dapat dilihat dari         >        (Hartono, 2023).  Nilai 

       untuk df (N-2) = 27 pada taraf signifikansi 5% Adalah 0,3115. Pada tabel 2 dapat dilihat 
bahwa nilai r hitung untuk semua butir soal > 0,3115. Meski nilai pearson correlation masing-masing 
butir soal beragam namun secara umum semuanya berada diatas nilai 0,3115. Dengan demikian 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah soal yang valid adalah 12 butir soal. Langkah 
selanjutnya adalah menguji tingkat reliabilitas dari ke 12 soal yang sudah dinyatakan valid. 
 
Reliabilitas 
Uji reliabilitas soal menggunakan Spss memperoleh alpha Cronbach     berikut : 

Tabel 5.  Hasil Uji Reliabilitas Soal 
 

 
       
 
 
 
 

Untuk menentukan reliabilitas soal dibandingkan dengan harga kritik untuk indeks reliabilitas 
menurut Kaplan yaitu 0,7. Semakin dekat nilai alpha Cronbach ke angka 1 maka semakin tinggi 
tingkat reliabilitas soal(Kaplan & Saccuzzo, 2008). Reliabilitas instrumen soal pemahaman konsep 
dengan jumlah 12 item yang dikembangkan adalah 0,864. Nilai alpha (0,864) > 0,7, maka soal 
reliabel dan diinterpretasikan pada kategori sangat tinggi. 
Tingkat Kesukaran 
Hasil uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Tingkat 
kesukar

an 

2,96 2.86 1.06 1,65 6,20 1,82 3,65 2,55 2,51 2,48 4,96 5,34 

Keteran
gan 

M M SR M SR SG SG SG SG SG SG SG 

 

Butir soal Pearson Correlation Keterangan  

Soal 1 0,870 Valid 
Soal 2 0,690 Valid 

Soal 3 0,670 Valid 

Soal 4 0,458 Valid 
Soal 5 0.653 Valid 
Soal 6 0,663 Valid 
Soal 7 0,726 Valid 

Soal 8 0,598 Valid 
Soal 9 0,447 Valid 
Soal 10 0,674 Valid 

Soal 11 0,888 Valid 
Soal 12 0,793 Valid 

Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.864 12 
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 Tabel 3 menunjukkan bahwa soal yang dikemabangkan mewakili ketiga kategori soal yaitu 
Mudah (M), Sedang (SR) dan Sedang (SG). Dari keseluruhan 12 soal terdapat 3 soal pada kategori 
mudah yaitu nomor soal 1.2 dan 4. Untuk soal dengan kategori sedang berjumlah 7 yaitu nomor 
soal 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12. Selain itu terdapat 2 butir soal dengan kategori sukar (SR) yaitu nomor 
soal 3 dan 5. Dengan demikian rasio soal adalah 3 : 7 : 2 perbandingan tersebut hampir mendekati 
rasio ideal jumlah soal mudah ditambah sukar idealnya adalah 50% sedangkan jumlah soal sedang 
adalah 50%. 

Pengembangan soal pemahaman konsep zat tunggal dan campuran untuk siswa sekolah 
dasar yang dikembangkan berjumlah 12 butir soal. Terdapat beberapa tahap dalam 
pengembangan soal dimulai dengan Self Evaluation untuk menganalisis kebutuhan soal, dan 
pengembangan kisi-kisi instrumen soal sesuai dengan indikator pemahaman konsep. Selanjutnya 
dilakukan proses review oleh pakar dan guru yang menilai kesesuaian soal dengan indikator serta 
bahasa yang digunakan juga penilaian terhadap kebenaran konsep pada soal dan kunci jawban 
yang dikemabngkan. Tahap akhir pengembangan soal adalah uji coba lapangan (field test) yang 
melibatkan 29 orang siswa kelas V sekolah dasar.  

Hasil uji kelayakan instrumen oleh validator menunjukkan bahwa dari 12 instrumen soal 
layak untuk digunakan. Sedangkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa jumlah soal valid adalah 
12 butir dan hasil uji reliabilitas berada pada angka 0,864 yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Instrumen soal yang dikembangkan layak, valid dan reliabel untuk digunakan dalam mengukur 
kemampuan pemahaman konsep siswa sekolah dasar khususnya pada materi Zat tunggal dan 
campuran. 
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